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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:
Pertama, ekstrak etanol daun mengkudu (Morinda citrifolia L.)
mempunyai aktivitas antijamur pada Candida albicans.
Kedua, ekstrak etanol daun mengkudu (Morinda citrifolia L.) dapat
diformulasikan menjadi sediaan sampo antiketombe
Ketiga, Formula sediaan sampo dari ekstrak etanol daun mengkudu yang
paling aktif terhadap jamur Candida albicans adalah sediaan dengan konsentrasi
ekstrak yang paling tinggi.
B. Saran
Dari penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk peneliti selanjutnya
agar didapatkan hasil yang lebih maksimal sebagai berikut:
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan variasi basis yang berbeda atau
variasi ekstrak agar dapat meningkatkan daya hambat pada jamur.
2. Perlu dilakukan uji aktivitas sediaan sampo daun mengkudu dengan
menggunakan mikroba patogen yang berbeda.
3. Perlu dibuat sediaan lain yang mengandung ekstrak daun mengkudu untuk

meningkatkan pemanfaatan daun mengkudu
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Nama Pemesan : Megithana Hesniana Olivi
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Alamat - Program Studi S1 Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Sctia Budi Surakara

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama Sampel : Morinda citrifolia 1.
Familia : Rubiaceae

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr. (1963; 1965) :
1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-2 1b-22b-23b-24b-25b-26b-27a-28b-29b-30b-3 1 b-403b-

404b-405b-414a-415a-416b-417b-418a-419a 162. Rubiaceae
la-2b-4b 67. Morinda
1b4a Morinda citrifolia L.
Deskripsi Tumbuhan :

Habitus : pohon, menahun, tumbuh tegak, tinggi 1-8 m. Akar : tunggang, bercabang, putih kotor atau
putih kekuningan hingga coklat kekuningan Batang : segiempat ketika muda tetapi berbentuk bulat
ketika dewasa, berkayu, percabangan monopodial, percabangan memanjang dan mendatar, permukaan
gundul dan licin, kuning kecoklatan hingga coklat keabu-abuan. Daun : tunggal, berseling, bulat telur
hingga bulat telur memanjang, panjang 10-30(-50) cm, lebar 5-17 cm, ujung daun runcing hingga
meruncing pendek, tepi daun rata, pangkal daun runcing hingga meruncing, pertulangan daun menyinp,
kedua permukaan daun licin, permukaan atas daun berwarna hijau tua dan mengkilap, permukaan bawah
daun hijau muda, daging daun seperti kertas; daun penumpu bulat telur atau segitiga lebar, terletak di
antara 2 tangkai daun, tepinya rata, permukaan gundul, panjang 1 cm, hijau; panjang tangkai daun 0.5-2
cm, permukaan gundul. Bunga : bunga majemuk tipe bongkol, bulat atau bulat telur, di ketiak daun,
diameter 0.5-2.5 cm, berwarna hijau, bunga berkelamin dua dan bersifat aktinomorf, ibu tangkai bunga
bulat, hijau, panjang (1.5) 3 - 4 cm, permukaan gundul; panjang kelopak bunga 5-7 mm, tabung kelopak
bunga pendek, panjang 2.5 mm; mahkota bunga berbentuk corong, berwama putih, berambut pada
bagian dalam kerongkongan tabung mahkota, bagian luar gundul, panjang tabung mahkota bunga
sekitar 8-11 mm, cuping tabung mahkota runcing, gundul, panjang 4.5-5 mm; benangsan berjumlah 5,
tersisip pada bagian leher tabung mahkota bunga, panjang 3-3.5 mm, panjang tangkai putik 15 mm,
kepala putik bercuping 2. Buah : sinkarp, bulat atau bulat telur memanjang, panjang 3-10 cm, hijau
ketika muda dan hijau keputihan hingga putih kotor ketika masak Biji : berbiji banyak, panjang 0.5-1
cm, coklat kehitaman
Surakarta, 31 Desember 2019

Penanggungjawab
Kepala Laboratorium Biologi DC‘C"“"N'Q Tumbuhan
1y

Dr. Nita Eukawat, M.Si. Surat . S.Si, M.Su
NIP. 19710426 199702 2 001 NIP /19880705 200212 1 002
Mengetahui
Kepala Program Studi S1 Biologi FMIPA UNS
-

Dr. Ratna aningsth, M.S1.
- NIP. 19660714 199903 2 001



Lampiran 2. Tanaman mengkudu dan ekstraksi
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Rotary evaporator Ekstrak daun mengkudu
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Lampiran 3. Identifikasi jamur Candida albicans

Media SGC Serum darah hewan
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Lampiran 4. Perhitungan rendemen daun mengkudu
Daun mengkudu kering yang diperoleh dari daun mengkudu yang masih basah
seberat 7400 gram adalah 900 gram. Rendemen yang didapat sebesar :

Persentase rendemen daun mengkudu

Bobot kering (gram)

Rendemen = X 100 %

Bobot basah ( gram)

=2% < 100%

7400

=12,16 %
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Lampiran 5. Perhitungan rendemen serbuk terhadap daun mengkudu kering

Serbuk daun mengkudu yang di peroleh dari daun mengkudu kering seberat 785

gram adalah 900 gram. Rendemen yang didapatkan sebesar :

Persentasi rendemen serbuk daun mengkudu

Bobot serbuk (gram)

Rendemen = X 100 %

Bobot kering ( gram)

_ 785

—% X 100%

=87,22%
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Lampiran 6. Perhitungan persentase rendemen hasil ekstrak etanol

Bobot serbuk (g) Bobot ekstrak kental (g) Rendemen (%)

600 73,767 12,294 %

_ 73,767 (9)

x 100 %
600 (9)

% rendemen ekstrak kental

=12,294 %
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Lampiran 7. Pembuatan Media

1. Pembuatan Media Sabouround Glucosa Agar (SGA)
Komposisi SGA :
- Sabouround 4% dextrose agar
- Sabouround 4% glucose agar
- Agar glucose 4% segun Sabouround

- Agar desaurouboud 4% de glucose

Pembuatan Media Sabouround Glucosa Agar (SGA) sebanyak 500 mL

SGA 13g/L=6,5¢g/500 mL
Kloramfenicol 200 mg /L =100 mg /500 mL
Aquadest 1000 mL =500 mL

Menimbang 6,5 gram SGA, dilarutkan dalam aquadest sebanyak
500 mL, panaskan hingga larut sempurna, kemudian ditambahkan
kloramfenikol 100 mg. Memindahkan media ke dalam Erlenmeyer 500 mL,
tutup dengan kapas kemudian serilkan dengan autoklaf pada suhu 121°C
selama 15 menit.

2. Pembuatan media Sabouround Glucose Cair (SGC)
Komposisi SGC :

- Sabouround 2% dextrose agar
- Sabouround 2% glucose agar
- Agar glucose 2% segun Sabouround

- Agar desaurouboud 2% de glucose
Pembuatan Media Sabouround Glucose Cair (SGC) sebanyak 100 mL
SGC 24g/L =2,49/100 mL
Kloramfenikol 200 mg /L =20mg/ 100 mL

Aquadest 1000 mL = 100 mL
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Menimbang 2,4 gram SGC, dilarutkan dalam aquadest sebanyak 100 mL
kemudian dipanaskan sampai larut sempurna, lalu ditambahkan
kloramfenikol 20 mg. Memindahkan kedalam tabung masing-masing 10 mL,
tutup dengan kapas kemudian sterilkan dengan autoklaf pada suhu 121°C

selama 15 menit.

. Media Gula-gula

Ekstrak daging 3g/L
Pepton 5g9/L
Phenol red 1% 1mL
Glukosa/Maltosa/Sukrosa/Laktosa 59
Agquadest 1000 mL

Menimbang semua bahan, larutkan dengan aquadest ad 40 mL dalam
beaker glass. Tambahkan 1 tetes phenol red 1% dan pindahkan ke dalam 4
tabung yang telah berisi tabung durham ad 10 mL, kemudian tutup dengan
kapas lalu sterilkan dengan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit.
Setelah dingin tambahkan 1 ose Candida albicans kemudian inkubasi selama
24 - 48 jam, amati adanya gas pada reaksi fermentasi dan perubahan warna
dari merah menjadi kuning yang menandakan suatu asam pada fermentasi dan

asimilasi.



